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Sesuai dengan sifatnya yang dinamis, kurikulum selalu mengalami perubahan. Salah satunya seperti yang 
terjadi di Indonesia. Saat ini di Indonesia menerapkan Kurikulum 2013. Dimana mata pelejaran TIK 
mengalami perubahan, sehingga peran guru TIK sebagai pengajar diubah menjadi pembimbing TIK. Peran 
guru TIK sebagai pembimbing, kemudian diatur dalam Permendikbud Nomor 68 tahun 2014. Guru TIK 
harus membimbing sesama guru, siswa dan tenaga kependidikan. Dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru TIK dalam pelaksanaan kurikulum 
2013 dua SMP di kota Salatiga dan mengetahui apakah peran tersebut sudah dilakukan oleh guru TIK 
dengan mengikuti deskripsi peran yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 68 Tahun 2014. Angket 
digunakan untuk mendapatkan gambaran peran guru TIK yang sudah berjalan dan wawancara digunakan 
untuk memperjelas hasil angket serta untuk mengetahui apakah peran guru TIK sudah dilakukan sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 68 Tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru TIK di SMP N 5 
dan SMP N 2 baru melakukan sebagian dari peran mereka sebagai guru TIK sesuai yang tercantum dalam 
Permendikbud Nomor 68 Tahun 2014 untuk membimbing sesama guru, siswa dan tenaga kependidikan. Hal 
ini karena beberapa peran dari guru TIK tidak dibutuhkan di SMP N 5 dan SMP N 2. Selain itu juga 
kurangnya pemahaman guru TIK terhadap kurikulum 2013, tidak adanya pelatihan untuk guru TIK berkaitan 
dengan peran mereka yang baru, dan belum adanya sosialisasi kepada perangkat sekolah terkait peran baru 
guru TIK. 
Abstrac 
In keeping with its dynamic character, the curriculum is always changing. One of them as happened in 
Indonesia. Currently Indonesia is implementing the Curriculum of 2013. Where ICT have to deal with 
changes, so that the role of teachers who teach ICT as converted into ICT mentors. The role of ICT teacher 
as a mentor have been set in Permendikbud No. 68 th 2014. Teachers of ICT should guide ICT among 
teachers, students and staffs. By utilizing the qualitative description, this study aims to describe the role of 
ICT teachers in the implementation of 2013 curriculum of two junior high schools in Salatiga and determine 
whether that role has been performed by the ICT teachers by following the description contained in the role 
Permendikbud No. 68 th. 2014. The questionnaire used to obtain overview of the role of ICT teachers that 
are already underway and interviews are used to clarify the results of the questionnaire and to find out that 
the role of ICT teachers have been done in accordance with Permendikbud No. 68 th 2014. The results 
showed that the ICT teachers at SMP N 5 and SMP N 2 just applied some roles as a teacher of ICT which is 
stated in Permendikbud No. 68 th 2014 to guide fellow teachers, students and staffs. This is because some of 
the role of ICT teachers are not required in the SMP N 5 and SMP N 2. Moreover, there is a lack of 
understanding of ICT teachers to the curriculum of 2013, also the absence of training to ICT teachers 
regarding to their new role and the absence of socialization to the new role of schools’ ICT teachers. 
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